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   PRAKATA 

Buletin ini memuat makalah hasil penelitian primer 
ataupun review yang berkaitan dengan sumberdaya 
iklim dan air. Makalah yang disajikan sudah melalui 
tahap seleksi dan telah dikoreksi Tim Redaksi, baik 
dari segi isi, bahasa, maupun penyajiannya.  Pada 
edisi ini terdapat lima makalah, yang disajikan dalam  
bahasa Indonesia. 
 Untuk memperlancar penerbitan tahun-tahun 
berikutnya, artikel yang dimuat tidak perlu terikat 
secara kronologis oleh penyajian makalah atau acara 
seminar, tetapi lebih ditentukan oleh ketanggapan 
penulis dan kelayakan ilmiah tulisan.  
 Redaksi mengucapkan terimakasih kepada 
semua pihak yang telah membantu memperlancar 
proses penerbitan. Semoga media ini bermanfaat bagi 
khalayak. Kritik dan saran dari pembaca selalu kami 
nantikan.  
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ANALISIS INDEKS PENGGUNAAN AIR UNTUK 
DETEKSI KEKRITISAN AIR 

 

 (Studi Kasus DAS Cicatih-Cimandiri, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat) 

Popi Rejekiningrum  

 
 ABSTRAK 

Pemenuhan kebutuhan air di suatu wilayah ditentukan oleh ketersediaan air, kebutuhan air, 

kecukupan air, dan potensi sumber daya air di wilayah tersebut. Ketersediaan air ditentukan 

oleh kondisi neraca air yang direpresentasikan dalam komponen curah hujan, evapotran-

spirasi, aliran permukaan, perkolasi, dan simpanan air tanah. Sedangkan kebutuhan air 

ditentukan oleh kebutuhan air penduduk, kebutuhan air industri, dan kebutuhan air untuk 

pertanian. Untuk itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk: (1) Karakterisasi dan analisis 

kebutuhan air, (2) Karakterisasi dan analisis ketersediaan air, dan (3) Identifikasi indeks 

penggunaan air. Alokasi optimum untuk memenuhi kebutuhan air untuk penduduk/domestik, 

industri, dan pertanian diprediksi melalui pendekatan optimasi kebutuhan air dan ketersedi-

aan air dengan model optimal water sharing. Adapun indikasi terjadinya kritis air diidentifi-

kasi melalui indeks penggunaan air (IPA) yaitu rasio antara total kebutuhan (kebutuhan air 

penduduk, kebutuhan air industri, dan kebutuhan air untuk pertanian) dengan ketersediaan 

air. Nilai IPA antara 0 – 0,5 kondisi sumberdaya air tidak kritis, antara 0,6 – 0,9 kritis, dan 

jika  lebih dari 1 sangat kritis. Hasil analisis menunjukkan bahwa telah terjadi indikasi kritis 

air dan sangat kritis pada aplikasi irigasi konvensional sekali tanam dengan nilai IPA 0,75-

0,76, IPA 0,89-0,90 pada dua kali tanam, dan 1,09-1,11 pada tiga kali tanam. Sedangkan 

pada aplikasi irigasi intermittent  tidak ditemukan indikasi kritis air (IPA antara 0,37-0,39 pa-

da sekali tanam, 0,38-0,39 pada dua kali tanam, dan 0,40-0,41 pada tiga kali tanam).  
 

Kata Kunci: ketersediaan air, kebutuhan air, indeks penggunaan air, kritis air 
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PENDAHULUAN 

Fakta menunjukkan bahwa terdapat beberapa  permasalahan sumberdaya air yang paling 

signifikan terjadi pada beberapa dekade ini.  Permasalahan tersebut yaitu adanya gejala  

krisis air, degradasi sumberdaya air, konflik akibat persaingan yang semakin tajam antar 

pengguna air, menyusutnya lahan pertanian beririgasi akibat alih fungsi, kurang jelasnya 

ketentuan hak penguasaan air, lemahnya koordinasi antar instansi dalam menangani sum-

berdaya air, kelemahan dalam kebijaksanaan sumberdaya air. 

 Gejala krisis air sudah mulai nampak dewasa ini. Krisis air dapat diukur dari In-

deks Penggunaan Air (IPA) yaitu rasio antara penggunaan dan ketersediaan air. Semakin 

tinggi angka IPA semakin memprihatinkan ketersediaan air di suatu wilayah. Apabila ang-

ka IPA berkisar antara 0,75–1,0  maka dikatakan keadaan  ―kritis‖. Jika lebih dari 1,0 

maka suatu wilayah dikatakan ―sangat kritis‖ atau defisit air, sedangkan jika  IPA berkisar 

antara  0,30 – 0,60  tergolong  ―normal‖  dari segi ketersediaan air . Pada tahun 2000  

diperkirakan Jawa, Madura dan Bali sudah termasuk kategori ―sangat kritis‖ karena   

untuk Jawa dan Madura diduga  mempunyai IPA sebesar 1,89 dan Bali 1,13. Nusa 

Tenggara Barat tergolong dalam keadaan ―kritis‖ dengan IPA 0,92. Di daerah-daerah lain 

kecuali Nusa Tenggara Timur (dengan IPA sekitar 0,73)  kondisinya relatif masih baik kare-

na mempunyai IPA di bawah 0,50 (Osmet, 1996; Sugandhy, 1997; Sayekti, 2017). 

 Proporsi luas wilayah krisis air secara nasional diproyeksikan akan meningkat dari 

6,0 persen di tahun 2000 menjadi 9,6 persen di tahun 2045. Hal ini akibat ketidakseim-

bangan neraca air akibat kondisi daerah hulu tangkapan air yang kritis serta eksplorasi air 

tanah yang berlebihan terutama di daerah perkotaan. Kualitas air diperkirakan juga menurun 

signifikan. Beberapa wilayah seperti Pulau Jawa yang sudah berstatus langka, dan Bali-Nusa 

Tenggara yang berstatus tertekan membutuhkan perhatian khusus (BAPPENAS, 2019). 

 Terjadinya krisis air dapat dipicu oleh sikap dan perilaku masyarakat  yang 

cenderung boros dalam memanfaatkan air karena air sebagai milik umum (common prop-

erty) dianggap tidak terbatas adanya dan karenanya dapat diperoleh secara cuma-cuma 

atau gratis. Padahal, air sebagai sumberdaya alam, adalah   terbatas jumlahnya karena  

memiliki siklus tata air yang relatif tetap. Ketersediaan air tidak merata  penyebarannya 

dan tidak pernah bertambah (BAPPENAS, 2019).  
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Selain itu tingkat efisiensi pemanfaatan air melalui jaringan irigasi yang masih 

rendah kiranya dapat menjadi  kendala dalam upaya menurunkan IPA. Diperoleh informasi 

bahwa dari penelitian di berbagai negara Asia kurang lebih  20% air irigasi   hilang di 

perjalanan mulai dari dam sampai ke jaringan primer; 15 % hilang dalam perjalanannya 

dari  jaringan primer ke jaringan sekunder dan tersier; dan hanya 20% yang digunakan 

pada areal persawahan secara tidak  optimal. Diperkirakan tingkat efisiensi jaringan irigasi 

hanya sekitar 40% (Yakup dan Nusyirwan, 1997). 

Gejala krisis air terjadi akibat penurunan produksi air di berbagai DAS diperparah 

oleh ketidakteraturan pola curah hujan terutama yang berkaitan dengan durasi bulan ekstrim 

kering sebagai akibat dari dampak pemanasan global.   

Sementara itu kebutuhan berbagai sektor pembangunan (rumah tangga, pertanian, 

industri dan lingkungan) terhadap air di wilayah layanan DAS juga semakin meningkat 

sehingga tekanan dan persaingan pemanfaatan sumberdaya air semakin tinggi. Di sisi lain, 

peningkatan kebutuhan air untuk non pertanian (domestik, munisipal dan industri) pada 10 

tahun terakhir yang sangat signifikan akan berdampak terhadap penurunan kemampuan 

suplai kebutuhan air irigasi di suatu daerah. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian secara 

komprehensif dan konseptual berbagai aspek yang berkaitan dengan kebutuhan, potensi dan 

optimalisasi pemanfaatan sumberdaya air, terutama dalam mendukung pertanian 

berkelanjutan di masa datang. Upaya yang dilakukan adalah dengan optimalisasi 

sumberdaya air untuk mengoptimalkan pemanfaatan air dengan cara penentuan potensi 

sumberdaya air (air permukaan dan air tanah). Dari hasil identifikasi potensi sumberdaya air 

(permukaan dan tanah), topografi serta kerapatan jaringan hidrologi kemudian ditentukan 

skenario pemanfaatan air untuk kebutuhan berbagai sektor (domestik, pertanian, municipal, 

industri dll). Skala DAS digunakan sebagai skala acuan untuk memudahkan dan 

memfokuskan karakterisasi fisik wilayah penanganan untuk mengetahui potensi air yang 

dapat ditampung (Rejekiningrum et al., 2008 dan Rejekiningrum, 2014).  

Untuk itu telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk: (1). Melakukan karak-

terisasi dan analisis potensi sumber daya air, (2) Melakukan karakterisasi dan analisis kebu-

tuhan air untuk domestik, pertanian, dan indutri, dan (3). Mengidentifikasi indeks 

penggunaan air untuk menyusun strategi pengelolaan sumber daya air.  
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METODE PENELITIAN  

Bahan  

Lokasi yang dicakup dalam kegiatan penelitian ini adalah DAS Cicatih Provinsi Jawa 

Barat. Adapun data yang diperlukan adalah data curah hujan harian, data debit sungai, data 

ketersediaan air tanah, data Provinsi Jawa Barat dalam angka.  Peta yang diperlukan adalah 

peta jaringan sungai dan peta stasiun hujan. 
 

Metode 

Identifikasi Potensi Ketersediaan Air Permukaan dan Air Tanah  

 Potensi air permukaan direpresentasikan oleh curah hujan, aliran sungai serta debit 

bendung irigasi. Potensi air permukaan dari curah hujan dianalisis berdasarkan data 

pengamatan stasiun hujan di seluruh DAS, sedangkan potensi air pemukaan dari sumber 

sungai dan bendung irigasi diidentifikasi dari data debit sungai yang terekam oleh stasiun 

pengukur debit serta data bendung irigasi.   

Perhitungan ketersediaan air permukaan dilakukan dengan menghitung peru-

bahan ketersediaan air dengan persamaan sebagai berikut: 

 ...................... (1) 

 Dimana,            adalah perubahan ketersediaan air, R adalah curah hujan, ETP 

adalah evapotranspirasi, Q adalah aliran permukaan, P adalah perkolasi, t adalah waktu  

Sehingga ketersediaan air dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

à ............. (2) 

 Dimana,         adalah perubahan ketersediaan air, St  adalah ketersediaan air saat 

ini, St-1 adalah ketersediaan air waktu sebelumnya. 

 Adapun ketersediaan air tanah dianalisis berdasarkan informasi sebaran cekungan air 

tanah dan mata air di Provinsi Jawa Barat yang telah diidentifikasi oleh Pusat Lingkungan 

Geologi, Badan Geologi, Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral.  

 Sebaran ketersediaan air secara spasial yang merepresentasikan ketersediaan air 

pada tingkat Sub DAS/Kab/Kec diidentifikasi berdasarkan aplikasi model pembobotan debit 

aliran sungai yang terukur pada outlet DAS(Gambar 1).  

ttttt PercQETpRS 

1 ttt SSS 1 ttt SSS

S

S
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Gambar 1. Ilustrasi identifikasi sebaran ketersediaan air secara spasial menggunakan aplikasi 

metode pembobotan 

Identifikasi Kebutuhan Air 
 

Kebutuhan air dihitung dari beberapa pengguna yang mencakup  kebutuhan rumah tangga 

(domestik), pertanian, dan industri. Kebutuhan air domestik atau rumah tangga adalah kebu-

tuhan air untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia sehari-hari. Kebutuhan air rumah tang-

ga tersebut antara lain: (1) Minum, (2)  Memasak, (3) Mandi, cuci, kakus (MCK), (4)  Lain-

lain seperti cuci mobil, menyiram tanaman dan sebagainya. Untuk memperkirakan jumlah 

kebutuhan air domestik dihitung berdasarkan jumlah penduduk, tingkat pertumbuhan 

penduduk dan kebutuhan air perkapita. Untuk kasus DAS Cicatih, berdasarkan hasil survei di 

Kecamatan sebesar 80 liter per orang per hari. Persamaan yang digunakan adalah sebagai 

berikut:     

..................................... (3) 

Dimana:, adalah kebutuhan air untuk domestik, P (t) adalah jumlah penduduk 

pada tahun ke-t (orang), t adalah waktu, D80 adalah kebutuhan air per orang per hari. 

Kebutuhan air industri adalah kebutuhan air untuk proses industri, termasuk bahan 

baku, kebutuhan air pekerja industri dan pendukung kegiatan industri. Persamaan untuk  

menghitung kebutuhan air untuk industri sebagai berikut: 

80)()( xDtPtW D

P 

D

PW



 

36 

BULETIN HASIL PENELITIAN AGROKLIMAT & HIDROLOGI 
VOL. 17, TAHUN 2019 

 ........................... (4) 

Dimana, adalah kebutuhan air untuk industri total, I adalah industri (I1 untuk industri 

kecil,  I2 untuk industri sedang, dan I3 untuk industri besar), t adalah waktu. 
 

Kebutuhan air irigasi ini secara global meliputi pemenuhan kebutuhan air keperluan 

untuk lahan pertanian yang dilayani oleh suatu sistem irigasi teknis, setengah teknis maupun 

sederhana. Kebutuhan air untuk irigasi diperkirakan dari perkalian antara luas lahan yang 

diairi dengan kebutuhan airnya per satuan luas. Kebutuhan air irigasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor: (a). Kebutuhan untuk penyiapan lahan, (b). Kebutuhan air konsumtif untuk 

tanaman, (c). Kebutuhan air untuk penggantian lapisan air, (d). Perkolasi, (e). Efisiensi air 

irigasi, (f). Luas areal irigasi.  

Persamaan untuk menghitung kebutuhan bersih air irigasi di sawah: 

  ............................ (5) 

 Dimana,  IG adalah kebutuhan air (m3), IR  adalah kebutuhan air untuk penyiapan 

lahan (mm/hari), ETM adalah kebutuhan air konsumtif (mm/hari), RW adalah kebutuhan air 

untuk penggantian lapisan air (mm/hari), P adalah perkolasi (mm/hari), EI adalah efisiensi 

irigasi. 

Untuk perhitungan kebutuhan air irigasi untuk penyiapan lahan dapat digunakan 

metode yang dikembangkan Van de Goor dan Zijlstra (1968), persamaannya: 

 ................................. (6) 

 Dimana, IR adalah kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan (mm/hari), M adalah 

kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan perkolasi di sawah yang 

telah dijenuhkan, k= M x (T/S), T adalah jangka waktu penyiapan lahan (hari), S adalah 

kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan air 50 mm. Perhitungan kebutuhan 

air untuk penyiapan lahan digunakan T = 30 hari dan S = 250 mm untuk penyiapan lahan 

padi pertama dan S = 200 mm untuk penyiapan lahan padi kedua.  

)()()()(
321
tWtWtWtW D

I

D

I

D

I

D

I 

D
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
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Kebutuhan air konsumtif diartikan sebagai kebutuhan air untuk tanaman di lahan 

dengan memasukkan faktor koefisien tanaman (kc). Persamaan umum yang digunakan 

sebagai berikut: 

 ............................... (7) 

 Dimana,  ETc  adalah kebutuhan air konsumtif (mm/hari),  ETo adalah 

evapotranspirasi (mm/hari), dan Kc adalah koefisien tanaman. Kc tanaman padi pada awal 

tanam/fase inisial (0,5-1 bln setelah tanam) adalah 1,1-1,15, kc pada pertengahan musim 

(1,5-2 bulan setengah tanam) adalah 1,1-1,3,  kc pada akhir musim (2,5-3 bulan setelah 

tanam) adalah 0,95-1,05 (Allen et al. (1998).  

Kebutuhan air untuk penggantian lapisan air ditetapkan berdasarkan Anonymous 

(1986), dilakukan sebanyak dua kali dalam sebulan, masing-masing dengan ketebalan 50 

mm (50 mm/bulan atau 3,3 mm/hari) dan dua bulan setelah transplantasi. 

Laju perkolasi menurut Anonymous (1986), berkisar 1-3 mm/hari. Angka ini sesuai 

untuk tanah lempung berat dengan karakteristik pengolahan yang baik.  

Dari berbagai studi dan penelitian didapatkan data bahwa efisiensi rata-rata 

pengaliran di jaringan utama berkisar antara 70-80%. Selanjutnya efisiensi di jaringan 

sekunder berkisar kurang lebih 70% (Sulaiman et al., 2018). Sehingga untuk studi ini 

ditetapkan efisiensi irigasi sebesar 70%. 
 

Analisis Neraca Ketersediaan-Kebutuhan Air  

Neraca ketersediaan-kebutuhan air dihitung berdasarkan kesetimbangan antara ketersediaan 

air yang direpresentasikan oleh curah hujan dan debit sungai, dengan kebutuhan air pada 

tingkat kabupaten. Ketersediaan air pada berbagai skenario perubahan dianalisis 

berdasarkan hasil simulasi debit bulanan pada outlet DAS, yang akan  ditransformasi menjadi 

data ketersediaan air tingkat kecamatan menggunakan analisis pembobotan dengan 

mempertimbangkan kerapatan jaringan sungai dan order sungai maksimum.   

 Berkaitan dengan analisis neraca ketersediaan-kebutuhan air pertanian, selain 

analisis ketersediaan air, dilakukan beberapa rangkaian analisis lainnya meliputi: analisis 

kebutuhan air, analisis indeks penggunaan air, serta prediksi indeks penggunaan air sampai 

dengan tahun 2030.  

cc xkETET 0
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Analisis Indeks Penggunaan Air 

Perhitungan Indeks Penggunaan Air (IPA) merupakan perbandingan antara kebutuhan air 

dengan ketersediaan air. Dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

    
Dimana: 

IPA : Indeks Penggunaan Air (%) 

Wn : Jumlah Kebutuhan Air  (m3) 
Ws : Jumlah Ketersediaan Air (m3) 
 

Klasifikasi indeks penggunaan air disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi IPA  

 
Sumber: Anonymous (2009) 

Nilai IPA suatu DAS dikatakan baik jika jumlah air yang digunakan di DAS masih lebih 

sedikit dari pada potensinya sehingga DAS masih menghasilkan air yang keluar dari DAS un-

tuk wilayah hilirnya, sebaliknya dikatakan jelek jika jumlah air yang digunakan lebih besar 

dari potensinya sehingga volume air yang dihasilkan dari DAS untuk wilayah hilirnya sedikit 

atau tidak ada. Indikator IPA dalam pengelolaan tata air DAS sangat penting kaitannya 

dengan mitigasi bencana kekeringan tahunan di DAS. 

Proyeksi Indeks Penggunaan Air Tahun 2020-2030 

Untuk memprediksi tingkat kekritisan air pada tahun 2020-2030 maka dilakukan prediksi 

terhadap jumlah penduduk dan perubahan penggunaan lahan pada tahun yang sama 

sebagai variabel yang dapat menjelaskan tingkat penggunaan air. 

 Proyeksi pertumbuhan penduduk dalam suatu wilayah tertentu dihitung dengan 

menggunakan model populasi Verhulst (http://mathworld.wolfram.com/VerhulstModel.html) 

sebagai beikut: 
 .   

  
............................... (8) 

Indeks Penggunaan air 
(IPA) 

Klasifikasi (IPA) 
Indeks Kekritisan Air 

(IKA) 

< 0,5 Baik Tidak Kritis 

0,6 – 0,9 Sedang Kritis 

> 1,0 Jelek Sangat Kritis 

1

.

0

.11)(




 

















 te
P

P
PtP 

 Dimana: P adalah jumlah penduduk (orang), γ adalah parameter Verhulst, t adalah 

waktu, indeks 0 adalah tahun awal proyeksi, ∞ adalah tahun yang akan datang saat terjadi 

leveling off  atau carrying capacity, e adalah natural exponential (2,71828) (Capece, 2007). 

http://mathworld.wolfram.com/VerhulstModel.html
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum DAS Cicatih 

DAS Cicatih yang merupakan sub DAS dari DAS Cimandiri secara geografis terletak  antara 

106o39’8’’-106o57’30’’ BT dan 6o42’54’’-7o00’43’’ LS dan secara administratif masuk ke dalam 

Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. DAS Cicatih mencakup 15 kecamatan yaitu Bojong 

Genteng, Caringin, Centayan, Cibadak, Cicurug, Cidahu, Cikembar, Cikidang, Cisaat, 

Kadudampit, Kalapanunggal, Nagrak, Parakansalak, Parungkuda, dan Warungkiara. Total Luas 

DAS Cicatih adalah 53.286 ha atau 530 km2. Mempunyai curah hujan tahunan 2900-3500 mm/

tahun dengan perbedaan musim hujan dan kemarau yang jelas. Debit sungai rata-rata 

berkisar antara 12 m3/dt – 230 m3/dt.  Ketinggian tempat bervariasi mulai 200 meter di atas 

permukaan laut (m dpl) pada daerah hilir sampai mencapai 3000 m dpl di Gunung Pangrango, 

Gunung Salak, dan Gunung Gede. DAS Cicatih merupakan daerah yang berbukit-bukit sampai 

bergunung pada daerah Gunung Salak dan Pangrango, diselingi dengan dataran/lembah 

diantara bukit dan sungai yang mengalir di sela-selanya. Fisiografi DAS Cicatih dengan geolog-

inya yang spesifik telah menghasilkan banyak sumber mata air di bagian lereng dan lem-

bahnya yang dimanfaatkan untuk berbagai keperluan masyarakat, beberapa diantaranya 

mempunyai debit yang tinggi yaitu di mata air Cibuntu sebesar 695 l/dt dan Cipanas 2500 l/dt  

yang saat ini terutama digunakan oleh penduduk setempat untuk keperluan domestik, 

pertanian dan industri sedangkan banyak mata air lebih kecil telah dikuasai oleh pemilik lahan. 

Adapun peta bentuk wilayah dan lereng serta peta sub DAS disajikan pada Gambar 2 dan 3. 

  
Gambar 2. Peta bentuk wilayah dan lereng 

DAS Cicatih 
Gambar 3. Peta Sub DAS di DAS Cicatih 
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Gambar 2. Peta bentuk wilayah dan lereng 

DAS Cicatih 
Gambar 3. Peta Sub DAS di DAS Cicatih 

Potensi Ketersediaan  

Air Potensi ketersediaan air DAS terdiri dari air tersedia potensial dan air tersedia aktual.   Air 

tersedia potensial dalam satu tahun merupakan jumlah curah hujan yang jatuh per satuan 

luas pada wilayah air DAS dalam kurun waktu satu tahun.  Air tersedia aktual adalah jumlah 

air yang tertampung sebagai aliran permukan, air tanah dan mata air per satuan luas dalam 

kurun waktu satu tahun. Potensi ketersediaan air suatu DAS diuraikan dari potensi air hujan, 

air permukaan dan air tanah disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Potensi sumber daya air DAS Cicatih 

 

 Berdasarkan analisis neraca air tahunan, maka potensi ketersediaan air DAS Cicatih 

tahun 2015 adalah sebesar 242.712.564 m3 atau setara dengan nilai sebesar 242,71 MCM 

(Million Cubic Meter).  Sedangkan pada proyeksi sumber daya air 2030 sebesar  242,956,799 

m3 atau setara dengan nilai sebesar 242,96 MCM.  

Potensi SDA (MCM) 
Tahun 

2015 2020 2025 2030 

Air permukaan 58,17 58,23 58,27 58,28 

Air tanah 114,15 114,19 114,20 114,21 

Mata air 70,40 70,44 70,46 70,47 

Total 242,71 242,87 242,93 242,96 
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Neraca Ketersediaan – Kebutuhan Air  

Neraca ketersediaan – kebutuhan air dihitung berdasarkan perbandingan antara ketersedi-

aan air saat ini serta proyeksi ketersediaan air tahun 2015-2030, dengan kebutuhan air un-

tuk periode yang sama.   

Kebutuhan air dihitung untuk periode yang sama yang mencakup kebutuhan untuk 

domestik, pertanian, serta industri. Kebutuhan air pertanian dihitung berdasarkan kebutuhan 

air untuk irigasi padi sawah  1,2, dan 3 kali tanam. 

Neraca ketersediaan-kebutuhan air kemudian direpresentasikan dalam bentuk indeks 

dan kriteria penggunaan air yang merupakan rasio kebutuhan terhadap ketersediaan yaitu : 

indeks 0-0,5 kondisi sumber daya air tidak Kritis; 0,6 – 0,9 masuk kriteria kritis; dan  > 1 

Sangat Kritis (Anonymous, 2009).  

 Pada Tabel 3 dan Gambar 4 menunjukkan neraca ketersediaan-kebutuhan air serta 

kriteria kekritisan air DAS Cicatih saat ini dan proyeksi yang menunjukkan bahwa pada ap-

likasi irigasi konvensional untuk sekali tanam indeks penggunaan air tahun 2015-2030 terjadi 

kondisi yang kritis dengan kisaran antara 0,75-0,76. Adapun untuk dua kali tanam kondisi 

sumberdaya air dari tahun 2015 sampai 2030 menunjukkan kategori kritis (0,89). Dan untuk 

tiga kali tanam kondisi sumberdaya air dari tahun 2015 sampai 2030 sudah sangat kritis 

(1,09-1,11).  Selain itu diprediksi akan terjadi peningkatan kebutuhan air yang berasal dari 

peningkatan kebutuhan air dari sektor domestik dan industri. 

 Sedangkan pada aplikasi irigasi intermittent, indeks penggunaan air DAS Cicatih un-

tuk sekali tanam, dua kali tanam dan tiga kali tanam menunjukkan kondisi yang tidak kritis 

dengan nilai IPA masing-masing bervariasi antara 0,37-0,39 (sekali tanam), 0,38-0,39 (dua 

kali tanam) dan 0,40-0,41 (tiga kali tanam) (Tabel 4) dan Gambar 5.  Selanjutnya berdasar-

kan hasil analisis diprediksi akan terjadi peningkatan kebutuhan air yang berasal dari pening-

katan kebutuhan air dari sektor domestik dan industri. 
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Tabel 3. Neraca ketersediaan-kebutuhan air dan kriteria kekritisan air DAS Cicatih 2015 dan 

proyeksi sampai tahun 2030 untuk aplikasi irigasi konvensional  

Tahun Ketersediaan Air 
(MCM) 

Kebutuhan Air (MCM) Indeks 
Penggunaan 

Air 

Kriteria 

Domestik Industri Pertanian Total 

Irigasi konvensional 1xtanam 

2015 

242,71 52,35 41,06 89,09 182,49 0,75 Kritis 

2020 

                  242,87 

53,56 41,34 88,21 183,11 0,75 Kritis 

2025 

242,93 54,80 41,62 87,27 183,70 0,76 Kritis 

2030 

242,96 

56,08 41,89 86,31 184,28 0,76 Kritis 

Irigasi konvensional 2xtanam 

2015 

242,71 

52,35 9,29 155,04 216,68 0,89 Kritis 

2020 

242,87 53,56 9,80 152,65 216,01 0,89 Kritis 

2025 

242,96 

54,80 10,31 150,50 215,61 0,89 Kritis 

2030 

242,93 

56,08 10,80 148,56 215,44 0,90 Kritis 

Irigasi konvensional 3xtanam 

2015 

                  242,71        52,35 
         

9,29 
     207,86 269,50 1,11 Sangat kritis 

2020 

                  242,87        53,56 
         

9,80 
     204,47 267,84 1,10 Sangat kritis 

2025 

                  242,93 

       54,80        10,31      201,42 266,54 1,10 Sangat kritis 

2030 

                  242,96        56,08        10,80      198,67 265,55 1,09 Sangat kritis 
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Tabel 4. Neraca ketersediaan-kebutuhan air serta kriteria kekritisan air DAS Cicatih 2015 

dan proyeksi sampai tahun 2030 untuk aplikasi irigasi intermittent 

Tahun Ketersediaan Air 
(MCM) 

Kebutuhan Air (MCM) Indeks 
Penggunaan 

Air 

Kriteria 

Domestik Industri Pertanian Total 

Irigasi intermittent 1xtanam 

2015 

242.71 51.16 8.89 30.50 90.54              0.37 Tidak Kritis 

2020 

                  242.87 

52.20 9.70 30.47 92.37              0.38 Tidak Kritis 

2025 

242.93 52.63 10.08 30.47 93.18              0.38 Tidak Kritis 

2030 

242.96 

53.06 10.45 30.47 93.98              0.39 Tidak Kritis 

Irigasi intermittent 2xtanam 

2015 

242.71 

47.16 9.29 37.05 93.50              0.39 Tidak Kritis 

2020 

242.87 48.35 9.73 35.93 94.01              0.39 Tidak Kritis 

2025 

242.96 

49.48 10.13 34.90 94.51              0.39 Tidak Kritis 

2030 

242.93 

50.15 10.15 34.23 94.53              0.39 Tidak Kritis 

Irigasi intermittent 3xtanam 

2015 

                  242.71        45.34 
         

9.18 
       42.73 97.25              0.40 Tidak Kritis 

2020 

                  242.87        45.76 
         

9.56 
       42.30 97.62              0.40 Tidak Kritis 

2025 

                  242.93 

       46.18 
         

9.94 
       41.92 98.05              0.40 Tidak Kritis 

2030 

                  242.96        46.61        10.31        41.57 98.49              0.41 Tidak Kritis 
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Gambar 4. Indeks Penggunaan Air pada 

irigasi konvensional untuk sekali, 
dua kali, dan tiga kali tanam 

Gambar 5. Indeks Penggunaan Air pada irigasi 

intermittent untuk sekali, dua kali, 
dan tiga kali tanam  

Strategi Pengelolaan Sumberdaya Air  
 

DAS Cicatih dengan aplikasi irigasi konvensional mempunyai indeks penggunaan air kritis 

(sekali dan dua kali tanam) sampai sangat kritis (tiga kali tanam) dan mempunyai neraca air 

defisit terutama pada musim kemarau, untuk itu perlu upaya pengelolaan DAS secara 

terpadu, selain itu optimalisasi yang dapat dilakukan adalah pengembangan teknologi panen 

hujan untuk menampung kelebihan air hujan pada musim hujan untuk digunakan sebagai 

alternatif irigasi tanaman pada musim kemarau.  

Adapun dengan aplikasi irigasi intermittent terlihat bahwa indeks penggunaan air 

untuk sekali, dua kali, dan tiga kali tanam tidak kritis, maka optimalisasi yang dapat 

dilakukan adalah dengan memanfaatkan kelebihan air di musim kemarau untuk 

meningkatkan indeks pertanaman yang sudah ada. Untuk menjaga kesinambungan 

ketersediaan air perlu ditingkatkan pengelolaan DAS secara terpadu baik dari segi teknis 

(reboisasi, rehabilitasi, konservasi lahan) maupun aspek non teknis terutama menyangkut 

aspek sosial masyarakat (modal sosial dan kelembagaan) untuk mendukung dan terlibat 

langsung dalam pengelolaan DAS secara terpadu. 
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KESIMPULAN  

1. Potensi sumber daya air di DAS Cicatih relatif tetap dan berkisar antara 242,71-242,96 

MCM pada periode 2015-2030 

2. Pada aplikasi irigasi konvensional untuk sekali tanam dan dua kali tanam tahun 2015-2030 

kondisi sumber daya air menunjukkan kategori kritis. Dan untuk tiga kali tanam kondisi 

sumberdaya air dari tahun 2015 sampai 2030 sudah sangat kritis 

3. Pada aplikasi irigasi intermittent pada tahun 2015-2030 untuk sekali, dua kali, dan tiga 

kali tanam tidak ditemukan kondisi kritis air sehingga masih aman 

4. Pada kondisi sumber daya air kritis diperlukan pengelolaan sumberdaya air yang lebih cer-

mat, lebih hemat, dan lebih efisien melalui pengelolaan DAS secara terpadu dan optimal-

isasi penggunaan air (budaya hemat air, efisiensi penggunaan air di jaringan irigasi dll). 
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